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ABSTRAK

Andaru Baskara Sadewo, 1405160321. Pengaruh Perputaran Modal Kerja
dan Perputaran Persediaan Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2018.
Skripsi.

Return On Equity (ROE) menunjukan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba setelah pajak dengan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efesien penggunaan modal sendiri yang
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara Perputaran
Modal Kerja dan Perputaran Persediaan baik secara parsial maupun secara
simultan terhadap Return On Equity pada Perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalalah pendekatan asosiatif.

Teknik pengumpulan data dalam penelitain ini menggunakan studi
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji f, dan koefisien
determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS (
Sastistic Package for the Social Sciens) 16.00 for windows.

Hasil penelitain ini membuktikan bahwa Perputaran Modal Kerja secara
parsial memikiki pengaruh terhadap Return On Equity dan Perputaran Persediaan
tidak memiliki pengaruh terhadap Return On Equity. Dan secara simultan
Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Persediaann memiliki pengaruh terhadap
Return On Equity pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

Kata kunci: Perputaran Modal Kerja, Perputaran Persediaan, Return On
Equity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pada umumnya setiap perusahaan balk perusahaan dagang, perusahaan
jasa dan perusahaan industri dalam kegiatanya selalu menghadapi berbagai
masalah. Sebagaimana yang telah diketahui pendapatan merupakan salah satu hal
yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan. Setiap perusahaan
menginginkan suatu tingkat pertumbuhan yang baik. Pertumbuhan tersebut
tercermin dengan pencapaian tingkat laba yang diperoleh oleh perusahaan. Setiap
elemen-elemen yang ada dalam perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan
laba yang telah ditargetkan atau bahkan melebihi target yang telah ditetapkan.
Pertumbuhan perusahaan tersebut dapat dilihat dari laporan keuangan yang
disusun oleh perusahaan. Salah satu laporan keuangan adalah laporan laba rugi.
Laporan laba rugi suatu perusahaan adalah daftar yang menggambarkan
pendapatan dan biaya-biaya dalam suatu periode tertentu.

Return On Equity (ROE)atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

Return On Equity (ROE) adalah hasil pengembalian ekuitas atau Return
On Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik, Artinya posisi

pemilik perusahaan semakin kuat, demikian sebaliknya



Tabel 1.1

Tabulas data Total Utang

Pada Perusahaan M akanan dan Minuman yang terdapat di BEI
Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)

Total Utang

No | Kode Saham 2012 2013 2014 2015 2016 RATA-RATA
1| AISA 253.664 346.728 377.903 373.750 719.228 414.255
2 | IDNF 4.779.446 3.416.635 5.229.489 3.709.501 5.266.906 4.480.395
3 | MLBI 453.405 1.171.229 794.883 496.909 982.129 779.711
4 | CEKA 58.344.237.476 | 65.068.958.558 | 41.001.414.954 | 106.549.446.980 | 249.697.013.626 | 104.132.214.319
5 | ICBP 2.282.371 2.355.040 2.531.681 2.923.148 3.631.301 2.744.711
6 | ULTJ 353.431.619.485 | 325.127.420.664 | 283.360.914.211 | 523.100.215.029 | 709.825.635.742 | 438.969.161.026
7 | ROTI 149.149.548.025 | 158.015.270.921 | 188.577.521.074 | 270.538.700.440 | 279.777.368.831 | 209.211.681.858
8 | SKBM 12.703.059.881 | 58.266.986.267 | 89.115.994.107 | 40.150.568.620 | 22.545.456.050 | 44.556.412.985
9 | SKLT 7.962.693.771 11.440.014.188 16.480.714.984 | 20.066.791.849 | 20.646.121.074 15.319.267.074
10 | DLTA 231.421.077 270.498.062 288.073.432 192.045.199 254.509.268 247.309.408
RATA-RATA 58.183.034.860 | 61.819.643.829 | 61.883.356.672 | 96.060.527.143 | 128.275.670.416 | 81.244.446.584

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dapat dilihat tabel 1.1
diatas rata-rata jumlah Total Utang sebesar 81.244.446.584 Jika dilihat dari 10
perusahaan ada 3 perusahaan diatas rata-rata Total Utang yaitu CEKA sebesar
104.132.214.319, ROTI sebesar 209.211.681.858, UL TJ sebesar 438.969.161.026,
dan ada 7 perusahaan yang dibawah rata-rata Total Utang yaitu AISA sebesar
414.255, IDNF sebesar 4.480.395, MLBI sebesar 779.711, ICBP sebesar
2.744.711, DLTA sebesar 247.309.408, SKBM sebesar 44.556.412.985, SKLT
sebesar 15.319.267.074.Namun jika dilihat dari rata-rata tahun ada 2 tahun diatas
ratarata Total Utang yaitu 2016 sebesar 128.275.670.416, 2015 sebesar
96.060.527.143 dan 3 tahun dibawah rata-rata Total Utang yaitu tahun 2012
sebesasr  58.183.034.860, 2013 sebesar 61.819.643.829, 2014 sebesar
61.883.356.672. Hal ini menunjukan bahwa Tota Utang mengalami penurunan.
Yang di sebabkan karena kenaikan laba bersih tidak sebanding dengan kenaikan

total equity


http://www.idx.co.id)
http://www.idx.co.id)

Tabel 1.2
Tabulas data Total Equity
Pada Perusahaan M akanan dan Minuman yang terdapat di BEI

Total Equity

No | Kode Saham 2012 2013 2014 2015 2016 RATA-RAT
1| AISA 2.033.453 2.356.773 3.585.936 3.966.907 4.264.400 3.241.4¢
2 | IDNF 34.140.237 38.373.129 40.274.198 43.121.593 43.941.423 39.970.11
3 | MLBI 329.853 987.533 553.797 766.480 820.640 691.6€
4 | CEKA 463.402.986.308 | 528.274.933.918 | 537.551.172.122 | 639.893.514.352 | 887.920.113.728 | 611.408.544.0¢
5 | ICBP 11.986.798 13.265.731 15.039.947 16.386.911 18.500.823 15.036.04
6 | ULTJ 1.676.519.113.422 | 2.015.146.534.086 | 2.265.097.759.730 | 2.797.505.693.922 | 3.484.233.494.783 | 2.447.700.519.1¢
7 | ROTI 666.607.597.550 | 787.337.649.671 | 960.122.354.744 | 279.777.368.831 | 1.442.751.772.026 | 827.319.348.5¢
8 | SKBM 127.679.763.243 | 201.124.214.510 | 317.909.776.363 | 344.087.439.659 | 368.389.286.646 | 271.838.096.0¢
9 | SKLT 129.482.560.948 | 139.650.353.636 | 153.368.106.620 | 152.368.106.620 | 296.151.295.872 | 174.204.084.72
10 | DLTA 598.211.513 676.557.993 764.473.253 849.621.481 1.012.374.008 780.247.65

RATA-RATA 306.433.872.333 | 367.226.522.698 | 423.487.309.671 | 421.454.598.676 | 648.052.586.435 | 433.330.977.9€

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dapat dilihat tabel 1.1
diatas ratarata jumlah Total Equity sebesar 433.330.977.962 Jika dilihat dari 10
perusahaan ada 3 perusahaan diatas rata-rata Total Utang yaitu CEKA sebesar
611.408.544.086, ROTI sebesar  827.319.348.564, ULTJ  sebesar
2.447.700.519.189, dan ada 7 perusahaan yang dibawah rata-rata Total Utang
yaitu AISA sebesar 3.241.494, IDNF sebesar 39.970.116, MLBI sebesar 691.661,
ICBP sebesar 15.036.042, DLTA sebesar 780.247.650, SKBM sebesar
271.838.096.084, SKLT sebesar 780.247.650.Namun jika dilihat dari rata-rata
tahun ada 1 tahun diatas ratarata Tota Equity yaitu 2016 sebesar
648.052.586.435, dan 4 tahun dibawah ratarata Total Utang yaitu tahun 2012
sebesasr  306.433.872.333, 2013 scbesar 367.226.522.698, 2014 sebesar
423.487.309.671, dan 2015 sebesar 421.454.598.676. Hal ini menunjukan bahwa
Total Equity mengalami penurunan. Yang di sebabkan karena kenaikan laba

bersih tidak sebanding dengan kenaikan total utang.
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Perputaran modal kerja sangat penting bagi sebuah perusahaan karena

rasio yang digunakan dalam mengukur efisiensi modal kerja dalam sebuah

perusahaan. Adanya modal kerja yang cukup memungkinkan suatu perusahaan

dalam melakukan aktivitasnya tidak mengalami kesulitan dan hambatan yang

mungkin akan timbul. Penetapan besarnya modal kerja yang dibutuhkan

perusahaan berbeda-beda, salah satunya tergantung jenis perusahaan dan seberapa

besar perusahaan tersebut.

Untuk menganalisa posisi modal kerja dapat juga digunakan beberapa

ratio lainya, misalnnya ratio antara aktiva lancar dengan ratio total aktiva, rati

antara tiap pos-pos dalam aktiva lancar dengan total aktiva lancar, ratio antara

total hutang lancar dengan total hutang, ratio antara tiap-tiap pos-pos hutang

lancar dengan total hutang lancar dan lain-lainya.

Tabel 1.3

Tabulas data Laba Usaha
Pada Perusahaan M akanan dan Minuman yang terdapat di BEI

2012-2016
Laba Usaha

No | Kode Sahan 2012 2013 2014 2015 2016 RATA-RATA
1 | AISA 459.778 613.246 679.440 739.434 1.281.774 754.734
2 | IDNF 6.877.782 6.717.981 7.319.620 7.362.895 8.265.007 7.308.657
3 | MLBI 607.261 1.576.945 1.078.378 675.572 1.320.186 1.051.668
4 | CEKA 91.289.120.358 | 90.910.496.665 | 97.356.405.620 | 167.545.451.595 | 318.559.366.987 | 193.132.168.245
5 | ICBP 2.842.060 2.771.924 3.128.693 3.992.132 4.864.168 3.519.795
6 | ULT) 429.341.499.878 | 423.195.025.125 | 324.126.536.835 | 692.865.656.136 | 888.986.639.228 | ©°1.703.071.440
7 | ROTI 199.403.319.484 | 232.391.343.341 | 298.628.692.557 | 453.658.490.001 | 443.044.977.388 | 325.425.364.554
8 | SKBM 73.803.425.255 | 86.969.634.466 | 119.659.125.677 | 64.528.619.399 | 57.968.902.334 | 80.585.941.426
9 | SKLT 11.663.883.341 | 16.597.785.538 | 23.544.037.458 | 33.586.321.507 | 33.606.710.221 | 23.799.747.613
10 | DLTA 287.505.070 358.395.988 379.518.812 250.197.742 327.047.654 320.533.053

RATA-RATA | 80.579.954.027 | 85.043.436.122 | 86.370.652.309 | 141.244.750.641 | 174.250.937.495 | 113.497.946.119

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
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Berdasarkan data yang perusahaan dapat dilihat padatabel 1.3 diatas, rata-
rata jumlah Laba Usaha sebesar 113.497.946.119. Jika dilihat dari 10 perusahaan
ada 3 perusahaan diatas ratarata Laba Usaha yaitu CEKA sebesar
153.132.168.245, ROTI sebesar 325.425.364.554, UL TJ Sebesar 551.703.071.440

, dan ada 7 perusahaan yang dibawah rata-rata yaitu IDNF sebesar 7.308.657,

AISA sehesar 754.734, ICBP sebesar 3.519.795, SKBM sebesar 80.583.941.426,

DLTA sebesar 320.533.053, MLBI 1.051.668, SKLT Sebesar 23.799.747.613.

Namun jika dilihat dari ratarata tahun ada 2 tahun diatas rata-rata yaitu 2015
sebesar  141.244.750.641, 2016 sebesar 174.250.937.495, 2015. Ha

menunjukan bahwa laba bersih  mengalami penurunan disebabkan modal kerja

ini

yang memiliki aktiva lancar lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar.

Tabel 1.4

Tabulas data Penjualan Bersih
Pada Perusahaan M akanan dan Minuman yang terdapat di BEI

2012-2016
Penjualan Bersih

Kode RATA-RATA
No | Saham 2012 2013 2014 2015 2016
1| AISA 2.747.623 4.056.735 5.139.974 6.010.895 6.545.680 4.900.18
2 | IDNF 50.201.548 57.731.998 63.594.452 64.061.947 66.750.317 60.468.05
3 | MLBI 1.566.984 2.283.604 1.805.922 2.696.318 3.263.311 2.323.22
4 | CEKA 1.123.519.657.631 | 2.531.881.182.546 | 3.701.868.790.192 | 3.485.733.830.354 | 4.115.541.761.173 | 2.991.709.044.37
5 | ICBP 21.574.792 25.094.651 30.022.463 31.741.094 34.466.069 28.579.81
6 | ULTJ 2.809.851.307.439 | 3.460.231.249.075 | 3.916.789.366.423 | 4.393.932.684.171 | 4.685.987.917.355 | 3.853.358.504.89
7 | ROTI 1.190.825.893.340 | 1.505.519.937.691 | 1.880.262.901.697 | 443.044.977.388 | 2.521.920.968.213 | 1.508.314.935.66
8 | SKBM 753.709.821.608 | 1.296.618.257.503 | 1.480.764.903.724 | 1.362.245.580.664 | 1.501.115.928.446 | 1.278.890.898.38
9 | SKLT 401.724.215.506 | 567.048.547.543 | 681.419.524.161 | 745.107.731.208 | 833.850.372.883 | 645.830.078.26
10 | DLTA 1.719.814.548 2.001.358.536 2.111.639.244 1.573.137.749 1.658.618.899 1.812.913.79

RATA-RATA 628.142.680.102 | 936.338.969.988 | 1.166.331.768.825 | 1.043.174.245.179 | 1.366.018.659.235 | 1.028.001.264.66

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
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Berdasarkan data yang perusahaan dapat dilihat padatabel 1.3 diatas, rata-
rata jumlah Laba Usaha sebesar 1.028.001.264.666. Jika dilihat dari 10
perusahaan ada 4 perusahaan diatas rata-rata Laba Usaha yaitu CEKA sebesar
2.991.709.044.379, ULTJ sebesar 3.853.358.504.893, ROTI Sebesar
1.508.314.935.666, SKBM sebesar 1.278.890.898.386 dan ada 6 perusahaan yang
dibawah rata-rata yaitu IDNF sebesar 60.468.052, AISA sebesar 4.900.181, ICBP
sebesar 28.579.814, SKLT sehesar 645.830.078.260 , DLTA sebesar
1.812.913.795, MLBI sebesar 2.323.228. Namun jika dilihat dari rata-rata tahun
ada 3 tahun diatas rata-rata yaitu 2014 sebesar 1.166.331.768.825, 2015 sebesar
1.043.174.245.179, dan 2016 sebesar 1.366.018.659.235. Hal ini menunjukan
bahwa laba bersih  mengalami penurunan disebabkan modal kerja yang memiliki

aktiva lancar lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar.

Perputaran persediaan merupakan salah satu pos aktiva yang cukup
penting karena persediaan merupakan pos aktiva lancar yang cukup besar
nilainya. Tanpa adanya persediaan barang dagang, perusahaan akan menghadapi
resiko dimana pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan dari
pelangganya.

Perputaran Persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini

berputar dalam satu periode.



Tabel 1.5
Tabulas data Persidaan
Pada Perusahaan M akanan dan Minuman yang terdapat di BEI

2012-2016
Tahun
NO | EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-Rata

1 AISA 20.970 9.930 3.300 3.020 2.350 7.914
2 INDF 4,700 5.320 5.500 6.140 5.590 5.450
3 MLBI 4,920 7.900 5.220 8.170 8.080 6.858
4 CEKA 3.070 6.310 7.310 7.510 6.610 6.162
5 ICBP 8.710 6.510 7.780 8.690 7.590 7.856
6 ULTJ 5.710 4,570 4,170 4,080 4,010 4,508
7 ROTI 30.240 22.090 23.090 23.620 | 24.060 24.620
8 SKBM 12.380 12.930 11.550 10.930 5.520 10.662
9 SKLT 4.650 6.280 7.200 6.990 6.860 6.396
10 DLTA 1.910 1.520 1.350 1.580 1.580 1.588
Rata-Rata 9.726 8.336 7.647 8.073 7.225 8.201

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
Berdasarkan data yang diproleh dari perusahaan dapat dilihat pada tabel

|.3 diatas, rata-rata jumlah perputaran persediaan sebesar 8,201. Jika dilihat dari
10 perusahaan ada 2 perusahaan diatas rata-rata perputaran persedian yaitu ROTI
sebesar 24,620, SKBM sebesar 10,662 dan ada 8 perusahaan dibawah ratarata
perputaran persedian yaitu AISA sebesar 7,914, INDF sebesar 5,540, MLBI
sebesar 6,858, CEKA sebesar 6,162, ICBP sebesar 7,856, ULTJ sebesar 4,508,
SKLT sebesar 6,396, DLTA sebesar 1,588. Namun jika dilihat dari rata-rata tahun
ada 2 tahun diatas rata-rata perputaran persediaan yaitu tahun 2012 sebesar 9,726,
2013 sebesar 8,336 dan 3 tahun dibawah rata-rata perputaran persediaan yaitu
tahun 2014 sebesar 7,647, 2015 sebesar 8,073, 2016 sebesar 7,225. Hal ini

menunjukan bahwa perputaran persediaan mengalami penurunan. Yang
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disebabkan karena kenaikan pada penjualan tidak sebanding dengan besarnya
kenaikan jumlah persediaan.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka peniliti tertarik
meniliti Perusahaan Makanan dan Minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
sebagai objek penelitian dalam proposal skripsi yang berjudul *’Pengaruh
Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Persediaan terhadap ROE pada

Perusahaan Makanan dan Minuman di BEI"’

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terjadi penurunan perputaranmodal kerja disebabkan modal kerja
yang memiliki aktiva lancar lebih kecil dibandingkan dengan hutang
lancar.

2. Terjadi penurunan perputaran persediaan yang disebabkan karena
kenaikan pada penjualan tidak sebanding dengan besarnya kenaikan
jumlah persediaan.

3. Terjadi penurunan ROE yang disebabkan karena kenaikan laba bersih

tidak sebanding dengan kenaikan total equity.

C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka penelitian ini

dibatasi pada Pengaruh Perputaran Moda Kerja dan Perputaran Persediaan



terhadap Return On Equity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di BEI

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah berpengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap ROE ( Return
On Equity ) pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di
BEI ?

2. Apakahberpengaruh Perputaran Persediaan terhadap ROE (Return On
Equity ) pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di
BEI ?

3. Apakah berpengarun Perputaran Modal Kerja dan Perputaran
Persediaansecara bersama terhadap ROE ( Return On Equity ) pada

perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI ?

D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari Penelitian sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh antara Perputaran Modal
kerja terhadap Return On Equity pada perusahaan Makanan dan

Minuman yang terdaftar di BEI 2012-2016
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2. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh antara Perputaran
Persediaan terhadap Return On Equity pada perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di BEI 2012-2016

3. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh antara PerputaranModal
kerja dan Perputaran Persediaan terhadap Return On Equity pada

perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI 2012-2016

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan
dengan ekonomi khususnya tentang pengaruh Perputaran Modal Kerja
dan Perputaran Persediaan terhadap Return On Equity

2. Manfaat praktis, dapat ,memberikan gambaran tentang kinerja
keuangan dari segi Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Persediaan
pada perusahaan makanan dan minuman di BEI.

3. Bagi penulisan, penelitian ini merupakan kesempatan yang baik bagi
penulis untuk dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama
menjalani perkuliahan dan memperluas wawasan dan pemikiran

penulis



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teoritis
1. Return On Equity

a. Pengertian Return On Equity

Return On Equity (ROE) adalah jurnal imbal hasil dari laba bersih
terhadap equitas dan dinyatakan dalam bentuk persen. Return On Equity
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu emitan dalam menghasilkan laba
dengan bermodalkan ekuitas yang sudah diinvestasikan pemegang saham.

Return On Equity merupakan salah satu rasio profitabilitas. Berhubungan
dengan pengertian Return On Equity(ROE) para ahli memiliki definisi yang
berbeda-beda. Adapun pengertian Return On Equity (ROE) menurut para ahli
ialah:

Menurut Hanafi dan Halim (2000,hal.82)

“Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang mengukur

kemampuan perusahaan menghasilkan lababerdasarkan modal

saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari

sudut pandang pemegang saham”.

Sedangkan menurut Hani (2015, hal. 120)“Return On Equitymenunjukan
kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk
menghasilkan laba’.

Selanjutnya menurut Riyanto (2009, hal. 44)

“Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas

usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi

pemilik modal sendiri atau pihak dengan jumlah modal sendiri

yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak. Atau dengan kata

lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri yang
berkerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan”

11
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Return On Equity (ROE) adalah alat analisis keuangan untuk mengukur
profitabilitas. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan berdasarkan modal tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka penulis menyimpulkan
bahwa Return On Equityadalah Rasio yang mengukur sebuah perusahaan

menghasilkan laba atau keuntungan berdasarkan modal saham tertentu.

b. Faktor-faktor yang M empengaruhi Return On Equity (ROE)

Return On Equity menunjukan kesuksesan manaemen dalam
memaksimalkan pengembalian pada pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini
akan semakin membaik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih
besar pada pemegang saham. Untuk meningkatkan Return On Equity maka
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya, adapun menurut ahli sebagai
berikut:

Menurut Keown (2001, hal. 105) untuk meningkatkan tingkat
pengembalian ekuitas dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut :

1) Meningkatkan penjualan tanpa meningkatkan beban dan biaya
secara proposional.

2) Mengurangi harga pokok penjualan atau beban operasi
perusahaan.

3) Meningkatkan penjualan secara relatif atas dasar nilai aktiva,
baik dengan meningkatkan penjualan atau mengurangi jumlah
investasi pada aktiva perusahaan.

4) Meningkatkan penggunaan hutang relatif terhadap ekuitas,
sampai titik yang tidak membahayakan kesejahteraan keuangan
perusahaan.

Sedangkan menurut sharpe (2006, hal. 280), menyatakan:
“Secara Efektif, perusahaan dapat mempengaruih Return On Equity
sesudah pajak melalui tiga faktor utama yaitu:

1) Beban dibanding penjualan (margin operasi)

2) Penjualan dibanding aktiva (perputaran aktiva)
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3) Biaya atas hutang yang digunakan untuk mendukung struktur Modal
Perusahaan.”

Dengan demikian setelah diketahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan
Return On Equity dan definisinya maka dapat diketahui bahwa dengan
menganalisa Return On Equity kita tidak hanya menentukan besar penghasilan
yang didapat dari investasi modal yang dilakukan tetapi kita tidak mengetahui
lebih lanjut kualitas manajemen perusahaan.

c. Pengukuran Return On Equity (ROE)

Menurut Kasmir (2012, hal. 204) “Hasil pengembalian ekuitas atau
return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri”

Tingkat pengembalian atas ekuitas dapat dihitung dengan rumus:

) laba bersih
Return On Equity = o rota ok o x 100%

Dengan perhitungan tersebut dapat diketahui seberapa besar kemampuan
yang akan diperoleh perusahaan dengan membandingkan antara laba bersih
dengan rata-rata ekuitas pemegang saham di perusahaan.

2. Perputaran Modal Kerja

a. Pengertian Perputaran Modal Kerja

Perputarann modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur
keefektifan modal kerja perusahaan selama satu periode.

Menurut Munawir (2010, hal. 80) “untuk menilai keefektifan modal kerja

dapat digunakan rasio perputaran modal kerja’.
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Menurut Kasmir (2012, hal 182)

“Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk

mengukur atau menillai keefektifan modal kerja perusahaan

selama periode tertentu. Apabila perputaran modal kerja rendah,

dapat diartikan perusahaan sedang kelebihan modal kerja’.

Sedangkan menurut Riyanto (2009, hal 62) menyatakan®Perputaran modal
kerjadimulai dari saat dimanakembali lagi menjadi kas’.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja dalam suatu
perusahaan serta menunjukan banyak penjualan (dalam rupiah) yang dapat
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja selama periode tertentu.

Perputaran modal kerja yang rendah diakibatkan tingginya modal kerja yang

tertanam dalam piutang.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Modal Kerja

Untuk menentukan berapa banyaknya modal kerja yang seharusnya
dibutuhkan oleh perusahaan, seorang manager diharapkan dapat mengetahui
faktor-faktor yang menentukan agar tidak terjadi kelebihan atau kekurangan
modal kerja.

Menurut Jumingan (2011, hal. 69) ada beberapa faktor-faktor yang perlu
dianalisis untuk menentukan jumlah modal kerja yang diperlukan perusahaan,
antaralain :

1) Sifat umum atau tipe perusahaan

2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan
ongkos produks perunit harga beli perunit barang itu

3) Syarat pembelian dan penjualan

4) Tingkat perputaran persedian

5) Tingkat perputaran piutang

6) Pengaruh konjungtur (business cycle)

7) Dergjat risiko kemungkinan menurunya harga jual aktiva jangka pendek

8) Pengaruh musim
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Berdasarkan faktor-faktor diatas, dapat dijelaskan

1) Sifat umum atau tipe perusahaan

Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (public utility) relatif rendah
karena investasi dalam persediaan dan piutang pencairanya menjadikan relatif
cepat. Pada perusahaan industri, investasi dalam aktiva lancar cukup besar dengan
tingkat perputaran persediaan dan perputaran piutang yang relatif rendah, yakni
untuk melakukan investasi dalam bahan baku, barang dalam proses, dan barang
jadi. Flukutuasi dalam pendapatan bersih pada perusahaan jasa juga relatif kecil
bila dibandingkan dengan perusahaan industri dan perusahaan keuangan.

2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi

Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan
ongkos produks perunit harga beli perunit barang itu. Jumlah modal kerja bukan
langsung dengan waktu yang dibutuhkan mulai dari bahan baku atau barang jadi
dibeli sampai barang-barang dijual kepada langganan. Makin panjang waktu yang
diperlukan untuk memproduksi barang untuk memproduksi barang, makin besar
kebutuhan atau modal kerja.

3) Syarat pembelian dan penjualan

Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan
mempengaruih besar kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian yang
menguntungkan atau memperkecil kebutuhan uang kas yang harus ditanamkan
dalam persediaan, sebaliknya bila pembayaran harus dilakukan segera setelah
barang diterima maka kebutuhan uang kas untuk membelanjai volume
perdagangan menjadi lebih besar. Di samping itu, modal kerja juga dipengaruih

oleh syarat kredit penjualan barang. Semakin lunak kredit (jangka kredit Iebih
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panjang) yang diberikan kepada langganan akan semakin besar kebutuhan modal
kerjayang harus ditanamkan dalam piutang.

4) Tingkat perputaran persediaan

Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan dijual kembali) maka
kebutuhan modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan (barang) akan
semakin rendah. Untuk mencapai tingkat perputaran persediaan yang tinggi
diperlukan perencanaan dan pengawasan yang efesien. Semakin tinggi perputaran
persediaan akan mengurangi risiko kerugian karena penurunan harga perubahan
permintaan atau perubahan mode, juga menghemat ongkos penyimpanan dan
pemeliharaan (carrying cost) dari persediaan.

5) Tingkat perputaran piutang

Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu yang
diperlukan untuk mengubah piutang menjadi kas. Apabila piutang terkumpul
dalam waktu pendek berarti kebutuhan akan modal kerja menjadi semakin rendah
atau kecil. Untuk mencapai perputaran piutang yang efektif dan kebijaksanaan
yang tepat sehubungan dengan pelunasan kredit, syarat kredit penjualan,
maksimun kredit bagi langganan, serta penagihan piutang.

6) Pengaruh konjungtur (business cycle)

Pada periode makmur (prosperity), aktivitas perusahaan meningkatkan dan
perusahaan cenderung membeli barang lebih banyak memanfaatkan harga yang
masih rendah. Ini berarti perusahaan memperbesar tingkat persediaan.
Peningkatkan jumlah persediaan membutuhkan modal kerja yang lebih banyak.
Sebaliknya pada periode depresi volume perdagangan menurun, perusahaan

cepat-cepat berusaha menjual  barangnya dan menarik piutangnya. Uang yang
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diperoleh digunakan untuk membeli surat-surat berharga,melunasi hutang, atau
untuk melunasi kerugian.

7) Dergjat risiko

Dergjat risiko kemungkinan menurunya harga jual aktiva jangka pendek
menurunya nilai riil dibanding dengan harga buku dari surat-surat berharga,
persediaan barang dan piutang akan menurunkan modal kerja. Apabila risiko
kerugian semakin besar berarti diperlukan tambahan modal kerja untuk
membayar. Bunga atau untuk melunasi utang jangka pendek yang sudah jatuh
tempo. Untuk melindungi diri dari hal yang tidak terduga dibutuhkan modal kerja
yang relatif besar dalam bentuk kas atau surat-surat berharga.

8) Pengaruh musim

Banyak perusahaan dimana penjualanya hanya terpusat pada beberapa
bulan sgja. Perusahaan yang dipengaruih musim membutuhkan jumlah maksimun
modal kerja untuk periode yang relatif pendek. Modal kerja yang dinamkan dalam
bentuk persediaan barang berangsur-angsur meningkatkan dalam bulan-bulan
menjelang puncak penjualan.

9) Credit ratting dari perusahaan

Jumlah modal kerja, dalam bentuk kas termasuk surat-surat berharga yang
dibutuhkan perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung pada kemampuan
meminjam uang dalam jangka pendek perputaran persediaan dan piutang, juga
kesempatan mendapatkan potongan harga dalam pembelian.

Selanjutnya menurut Kasmir (2012, hal. 254) ada beberapa faktor yang
mempengaruih Perputaran Modal Kerja yaitu:

1. Jenis perusahaan
2. Syarat kredit
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3. Waktu produksi
4. Tingkat perputaran persediaan

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruih kebutuhan modal kerja sangat beragam. Hal ini dapat membantu
mangjemen perusahaan dalam menentukan berapa banyak modal kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan sehingga tidak terjadi kekurangan atau kelebihan

modal kerja.

c. Pengukuran Perputaran Modal Kerja

Untuk menganalisa posisi modal kerja dapat digunakan perputaran modal
kerja. Menilai keefektivan modal kerja dapat digunakan rasio antara total
penjualan dengan jumlah modal kerjarata-ratatersebut.

Menurut Jumingan (2012, hal. 132)

“untuk menguji efesiensi penggunaan modal kerja, penganalisa

dapat menggunakan perputaran modal kerja ini menunjukan

jumlah rupiah penjualan netto yang diperoleh bagi setiap  rupiah
modal kerja’.

Penjualan Neto

Perputaran modal kerja= modd kerja

Menurut Munawir (2010, hal 80)

“perputaran modal kerja yang rendah menunjukan adanya
kelebihan modal kerja yang mungkin disebabkan rendahnya
perputaran persediaan, piutang atau adanya saldo kas yang terlalu

Berdasarkan teori diatas perputaran modal kerja diatas dapat dihitung

dengan membagi jumlah penjualan dengan jumlah modal kerja.
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3. Perputaran Persediaan
a. Pengertian Perputaran Persediaan
Persediaan dalam sebuah perusahaan merupakan aset yang cukup besar
nilainya, keberedaanya dalam sebuah perusahaan juga mengandung berbagai
implikasi dilihat dari ada dan tindakanya adanya persediaan tersebut.
Menurut Riyanto (2008, hal. 70)
“Persediaan merupakan elemen utama dari modal kerja yang
berupa aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara
terus-menerus mengalami  perubahan. Jika persediaan dalam
perusahaan ada dan jumlahnya cukup besar, maka implikasi biaya
untuk menjaga keberadaan persediaan tidak dapat dihindari.
Sebaliknya jika persediaan dalam perusahaan tidak tersedia atau
sedikit, maka implikasi ke proses produks dan penjualan tentu
akan menjadi terganggu’”.
Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal. 180) “Perputaran Persediaan merupakan

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam

persediaan (inventori) ini berputar dalam suatu periode’.

Kemudian Harahap (2013, hal 308)menyatakan bahwa *“Perputaran
Persediaan adalah rasio yang menunjukan seberapa cepat perputaran persediaan
dalam siklus produksi normal”.

b. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Persediaan

Persediaan merupakan salah satu pos modal kerja yang cukup penting
karena kebanyakan modal usaha berasal dari perusahaan. Pada perusahaan
industri persediaan tersebut dapat berupa bahan mentah (raw material), barang
dalam proses (work in process) maupun barang jadi (finished goods). Kekurangan
atau kelebihan persediaan merupakan gejala yang kurang baik.

Menurut Riyanto (2008, hal. 74) besar kecilnya persediaan bahan mentah
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu :
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1) Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan
terhadap gangguan kehabisan persediaan.

2) Volume produksi yang direncanakan.

3) Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian.

4) Edtimasi tentang fluktuasi harga.

5) Peraturan pemerintah menyangkut persediaan minimal.

6) Harga pembelian bahan mentah.

7) Biaya penyimpangan dan resiko penyimpangan digudang.

8) Tingkat kecepatan material menjadi rusak.

Menurut Houston (1994, hal. 376) faktor-faktor yang mempengaruhi
persediaan yaitu : “Tingkat penjualan, sifat teknis dan lamanya proses prouks dan
daya tahan produk akhir”.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa jika persediaan terlalu banyak
akan menyebabkan pemborosann atau tidak efisien, sedangkan jika persediaan
terlalu sedikit akan mengurangi kepuasan pelanggan. Dalam persediaan banyak
perusahaan merasakan perlunya untuk mempunya “persediaan minimal” mulai
dari persediaan bahan mentah, persediaan barang dalam proses dan persediaan
barang jadi harus dipertahankan untuk menjamin keberlangsungan usaha
menjamin keberlangsungan yang sedang berjalan.

c. Pengukuran Perputaran Persediaan

Perusahaan dalam menjalankan usahanya perlu memperhatikan tingkat
persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. untuk itu perusahaan perlu mengukur
perputaran persediaan. Perputaran persediaan dalam perusahaan menunjukkan
kinerja perusahaan dalam aktifitas operasionalnya. Tingkat perputaran persediaan
dapat diukur dengan rumus:

Menurut Harmono (2009, hal.109) tingkat perputaran persediaan dapat

diukur dengan rumus:
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Penjualan

—p— X 1 Kali

Perputaran Persediaan=

“semakin tinggi tingkat perputaran persediaan berarti resiko dan biaya
terhadap persediaan dapat diminimalkan kerena persediaan habis terpakai (terjual)

dengan cepat”

B. Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual merupakan susunan kontribusi logika yang diatur
dalam rangka menjelaskan variabel yang diteliti. Dimana, kerangka ini
dirumuskan untuk menjelaskan kontruksi aliran logika untuk mengkaji secara
sistematis kenyataan empiric. Kerangka konseptual ini ditunjukan untuk
memperjelas variabel yang diteliti sehingga elemen pengukuranya dapat dirinci
secara kongkrit.

1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Return On Equity

(ROE)

Return On Equity merupakan jurnal imbal hasil dari laba bersih terhadap
equitas dan dinyatakan dalam bentuk persen. Return On Equity digunakan sebagai
alat mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Lalu
Perputaran Modal Kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur kefektifan
modal kerja perusahaan dalam satu periode.

Menurut Munawir (2004, hal 80)

“Perputaran modal kerja Rasio menunjukan hubungan antara

modal kerja dengan penjualan dan menunjukan banyaknya

penjualan yang dapat diperoleh perusahaan (jumlah rupiah) untuk

tiap rupiah modal kerja’

Menurut Bambang (2009, hal 57)

“Setigp perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk
membelanjai operasinya sehari-hari,misalanya untuk pembeliaan
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bahan, membayar upah buruh, gaji pegawa dan sebagainya,
dimana dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat
kembali lagi masuk dalam perusahaan pada waktu yang pendek
melalui hasil penjualan produksinya’.

Azlina (2009) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Tingkat
Perputaran Modal Kerja, Struktur Modal dan Skala Perusahaan Terhadap
Profitabilitas. Hasil peneltian Azina (2009) adalah dari hasil pengujian hipotesis
diperoleh hasil bawha tingkat perputaran modal kerja dan struktur modal kerja

berpengaruh pada terhadap profitabilitas.

Berdasrkan penelitian diatas dapat diduga bahwa Perputaran Modal Kerja

berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE).

2. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Return On Equity
(ROE)

Semakin tinggi perputaran persdiaan maka semakin cepat kembalinya
dana yang tertanam pada persediaan tersebut. Akibatnya, laba yang diperoleh
akan menjadi bertambah. Banyaknya laba yang diterima ini akan menaikan
tingkat profitabilitas perusahaan. Hal ini berarti perusahaan bak dalam
menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan laba. Karena semakin kecil
(rendah) nilai Return On Equity, semakin kurang baik manajemen perusahaan
dalam menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan laba. Demikian pula
sebaliknya, semakin besar (tinggi) nila Return On Equity, semakin baik
mangjemen perusahaan dalam menggunakan ekuitasnya dalam menghasilkan
laba. Dengan demikian Perputaran Persediaanakan mempengaruih Return On

Equity perusahaan.
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Menurut Kasmir(2012, hal. 180) “perputaran persediaan rasio Yyang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam

persediaan ini berputar dalam satu periode”.

Sufiani dan Purnawati (2013) melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Perputaran Kas , Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan
terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian Sufiani dan Purnawati (2013) adalah
Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran persediaan berpengaruh
secara simultan terhadap Profitabilitas.

3. Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Persediaan

Terhadap Return On Equity (ROE)

Dari hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan diatas, secara parsial
masing-masing variabel peneltian mempunyai pengaruh positif terhadap
profitabilitas yang diukur dalam rasio Return On Equity. Makaperumusan
hipotesis yang dapat disimpulkan oleh peneliti secara simultan adalah sebagai
berikut:

Berdasarkan uraian diatas, dapat terlihat bahwa modal kerja dan
persediaan suatu perusahaan pada umumnya akan mempengaruih tingkat
profitabilitasnya yang tercermin pada peningkatan untuk memproduksi suatu
barang. Tingkat profitabilitas akan semakin maksimal apabila proses produksi
suatu barang meningkat, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan nilai
perusahaan.

Dewi Anggraini (2014) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh

Modal Kerja dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian
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Dewi Anggraini adalah bahwa tingkat perputaan modal kerja perputaran

persediaan berpengaruh terhadap Profitabilitas.

Berdasarkan teori-teori penelitian terdahulu tentang Pengaruh Perputaran
Modal Kerja dan Perputaran Persediaan terhadap Return On Equity (ROE).

Dapat dibuat paradigma penelitian sebagai berikut :

Perputaran Modal Kerja

Return on Equity

Perputaran Persediaan

Gambar I1.1

K erangka konseptual

C. Hipotesis

Hipotess merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah,
Hipotesis juga menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua variabel
atau lebih. Oleh karena itu, jawaban yang diberikan masih berdasarkan pada teori
yang relevan dan belum didasarkan pada faktor-faktor empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Hipotesis tersebut bisa tentang perilaku, fenomena,

atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.
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Adapun Hipotesis dalam peneltian ini adalah :

1) Adapengaruh positif dan signifikan Perputaran Modal Kerja Terhadap
Return On Equity (ROE) pada Perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2) Ada pengaruh positif dan signifikanPerputaran Persediaan terhadap
Return On Equity pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

3) Ada pengaruh positif dan signifikan Perputaran Modal Kerja dan
Perputaran Persediaan secara bersama-sama terhadap Return On
Equity pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Asosiatif,
Menurut Sugiono (2011, hal. 89) Penelitian Asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahu Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan
Perputaran Persediaan terhadap Return On Equity (ROE) pada Perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis data yang
digunakan bersifat kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan

instrumen formal, standar, dan bersifat mengukur.

B. Definis Operasional Variabel

Dengan operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur atau
untuk mengetahui baik buruknya suatu penelitian dan untuk mempermudah
pemahaman suatu penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai

berikut :

1. Variabel Terikat atau Dependent Variabel (Y)

Variabel terikat adalah tipe variabel yang dapat dijelaskan atau
dipengaruih oleh variabel lain. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Return On Equity (ROE).

26
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Return On Equity (ROE) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam
menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan. Return

On Equity(ROE) adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang

diukur dari jumlah investasi para pemegang saham. Return On Equity (ROE)
menunjukan keefesiensian perusahaan dalam mengelola seluruh ekuitasnya untuk

memperoleh pendapatan.

Return On Equity yaitu rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa atau

mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa.

_ laba bersih
Return On Equity = mx 100%

2. Variable Bebasatau Independent Variabel (X)

Variabel Independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya
perubahan nilai pada variabel dependen (terikat). Variabel independen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah modal kerja dan perputaran modal kerja

a. Perputaran Modal Kerja
Perputaran Modal kerja ( variabel independen/X;) adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja dalam suatu
perusahaan serta menunjukan banyak penjualan (dalam rupiah) yang dapat
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja selama periode
tertentu.
Perputaran modal kerja yang rendah diakibatkan tingginya modal

kerjayang tertanam dalam piutang.

Perputaran Modal Kerja = Lenratan

Modal Kerja
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b. Perputaran Persediaan

Perputaran Persediaan (variabel independer/ X, ) adalah rasio untuk
mengukur efesiensi penggunaan persediaan atau rasio untuk mengukur
kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan untuk berputar dalam satu
periode tertentu. Perputaran persediaan dapat diukur dengan rumus :

penjualan
modal persediaan

Perputaran Persediaan =
C. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Peneltian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggumpulkan data laporan

keuangan yang tersedia di www.idx.co.id
2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian direncanakan dimulai dari bulan November 2017 sampai

dengan Maret 2018. Adapun jadwal penelitian sebagal berikut:

Tabd I11.1
Waktu penelitian
K egiatanan November | Desember Januari | Februari | Maret |
11213 1123 1123 12
1 | Prarisat
2 | Penyusunan Proposal
3 | Seminar Proposal
4 | Pengumpulan Data

Pengolahan Data dan
Analisis Data

M| Ol

Penyusunan Skripsi

Sidang Skripsi
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D. Populas dan Sampel
1. Pupulas Penelitian
Menurut Juliandi (2013, hal 120) “Populasi merupakan seluruh elemen
atau unsur yang akan diamati dan diteliti”. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) selama periode 2012-2016. Dari data tersebut terdapat 14 perusahaan yaitu

sebagai berikut:

Tabel 111.2
Populas perusahaan

NO NAMA PERUSAHAAN Emiten
1 PT.Tiga Pilar Sejahtera. Thk AlISA
2 PT.Indofood Sukses Makmur.Thk INDF
3 PT.Multi Bintang Indonesia. Tbk MLBI
4 PT.wilmar Cahaya Indonesia. Thk CEKA
5 | PT. Indofood CBP Sukses Makmur. Thk | ICBP
6 PT.Ultrajaya Milk Industry. Thk ULTJ
7 PT.Nippon Indosari Corpindo. Tbhk ROTI
8 | PT.Sekar Bumi. Thk SKBM
9 PT.Sekar Laut. Thk SKLT
10 | PT.DeltaDjakarta. Thk DLTA
11 | PT. Tri Banyan Tirta. Tbhk ALTO
12 | PT. MayoraIndah. Thk MY OR
13 | PT. Siantar Top. Thk STTP
14 | PT. Prashida Aneka Niaga. Thk PSDN

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
2. Sample Pendlitian
Menurut Juliandi (2013, hal 120) “Sampel adalah wakil dari populasi “
Penentuan sempel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposive
sampling. Dimana sampel perusahaan dipilih berdasarkan kriteria tertentu.

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel yaitu:
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1) Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI)

periode 2012-2016.

2) Perusahaan makanan dan minuman yang mempublikasikan laporan

keuanganya selama 5 tahun berturut-turut periode 2012-2016.

Berikut 10 nama — nama perusahaan makanan dan minuman periode 2012-

2016 yang dipilij menjadi objek penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tablelll.3
Sampel Penelitian
NO | NAMA PERUSAHAAN Emiten
1 PT.Tiga Pilar Sejahtera. Thk AISA
2 PT.Indofood Sukses Makmur.Thk INDF
3 PT.Multi Bintang Indonesia. Tbk MLBI
4 PT.wilmar Cahaya Indonesia. Thk CEKA
5 | PT. Indofood CBP Sukses Makmur. Thk | ICBP
6 PT.Ultrajaya Milk Industry. Thk ULTJ
7 PT.Nippon Indosari Corpindo. Tbhk ROTI
8 | PT.Sekar Bumi. Thk SKBM
9 PT.Sekar Laut. Thk SKLT
10 | PT.DeltaDjakarta. Thk DLTA
Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi dokumentasi, dimana

pengumpulan

data diperoleh dari media

internet

dengan cara

mendownloadmelalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idc.co.id)

untuk memperoleh data mengenai laporan keuangan yang telah dipublikasikan.
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F. Teknik Analiss Data

Metode analisis yang digunakan dalam analisis ini adalah dengan
menggunakan regresi linear berganda untuk memprediksi perubahan nilai
variable terikat akibat pengaruh dari variable bebas. Regresi linear berganda
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perputaran modal
kerja dan perputaran persediaan terhadap Return On Equity(ROE) pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
1. Uji Asumsi Klasik

Sebelum menggunakan analisis jalur terlebih dahulu perlu dilakukan
pengujian asumsi klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan adalah
uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika dapat menyebar disekitar garis diagonal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat
pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jikanilai Kolmogorov Smirnov
adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) > 0,0,05).

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi yang kuatantar variabel inpenden., karena korelasi

yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier
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berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya,
maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi
terganggu.

Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor
inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedadtisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang
lain. Jika varians residual dari suatu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka
dapat disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisita.
Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedadtisitas.

kriteria penarikan kesimpulan: tidak terjadi heterokedastisitas jikanilai t
dengan probabilitas sig>0,05 (lihay pada output yakni pada table coefficients).

d. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adlah bebas dari autokorelasi.

Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin
Watson (D-W) :

Jikanilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif

Jikanilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif
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1. AnalissRegres Linier Berganda
Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel
terikat akibat pengaruh dari variabel bebas. Regresi berganda digunakan dalam
penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel dependen
dipengaruhi oleh variabel independen.Berikut rumus yang digunakan untuk

menghitung regresi linier berganda yaitu

Y=a+B1X1+B>Xo+....+ €

Keterangan :
Y = Return On Equity
a =Nila Y jikaXy, X2=0

B1B2PBs = AngkaArah Koefisien

X1 = Perputaran Modal Kerja
X2 = Perputaran Persediaan
€ = Standad Eror

Secara statistik ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir aktual
dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik f, serta koefisien determinasi. Suatu
perhitungan statistic disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya
berada dalam daerah kritis (daerah  ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan
bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah diterima. Pengujian ini dirumuskan
untuk mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi berganda
Agar regresi berganda dapat digunakan, maka dapat kriteria-kriteria dalam uji

asumsi klasik, yaitu :
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2. Pengujian Hipotesis

Setelah persamaan regresi dependen, selanjutnya dilakukan pengujian
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis adalah
jawaban sementara yang merupakan dugaan penelitian terhadap hal yang
dipertanyakan dalam rumusan masalah®. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diproleh dengan memprdiksi penelitian terdahulu sebagai refrensi dalam
pembuktian.

a. SecaraParsal (Uji-t)

Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independen

terhadap variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien

regresi linear berganda uji t dengan rumus berikut ini :

_rvn-— 2
i
Keterangan :
t = Nilai uji t

r = Koefisien korelasi parsial
n = Jumlah data

r? = Koefisien determinasi

Bentuk Pengujian
Ho: rs= 0, artnya tidak terdapat hubungan signifikan antara variable bebas

(X) dengan variable terikat (Y)
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Ho: rs# 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antar variable bebas
(X) dengan variable terikat (Y)
Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima jika —ttable < thitung =< tiapie, Pada a = 5%, df = n-2
Hoditolak jikathing tabiedaU —thitung  trable

Pengujian hipotesis :

e e
.f'f’-? h e
"o Terima Hy
Tolak H; Tolak Ha
I I I |
= Liahel 0 Liabel
Gambar I11.1

Kriteria pengujian hipotesis Uji t

b. Uji Simultan (Uji F)
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F,

dengan rumus sebagai berikut :

R*/k

= /Y k=D

Keterangan :
Fh = Nilal Friwng Yang selanjutnya disbanding dengan Fiapie
R = Koefisien korelasi berganda

k = Jumlah variable bebas
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n = Jumlah Sample

engujian Hipotesis: 5
penguy p )((x)

CL
Ho Ditolalk:
qul, v2
Gambar I11.2

kriteria pengujian hipotesis Uji F

Bentuk pengujian

Ho: 1 = O tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variable bebas

(X) dengan variable terikat (Y)

Ho: 1 # 0 ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y)
kriterian pengambila keputusan

Hoditolak, jika Fhitung  Frable@au —Friwng  -Frable

Hoditolak, jika Fhitung  Frable@au —Friwng  -Frable
3. Koefisen Determinas (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen vyaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien.

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :



D = R? x 100%

Keterangan :
D = Determinasi
R = Nilai korelasi berganda

100 % = Persentase konstribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan hasil pengelolaan data dalam menguji
hipotesis yang digjukan peneliti dalam pembahasan hasil analisis tersebut. Teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara Perputaran Modal Kerja dan
Perputaran Persediaan Terhadap Return On Equity dari Perusahaan makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek indonesia.

Prosudur dimulai dengan memasukan variabel-variabel dan data-data
penelitian kedalam program SPSS 16.00 dan kemudian memilih teknik analisis
yang diperlukan sehingga menghasilkan output yang dibutuhkan untuk
mengetahui apakah hipotesis dapat diterima atau tidak. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang terdiri dari laporan
keuangan 10 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2016.

1. Hasl Perhitungan Return On Equity (ROE)

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Return On Equity. Return
On Equity merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva
yang digunakan perusahaan. Return On Equity yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di bidang makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

38
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Berikut adalah hasil perhitungan Return On Equity pada perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-

2016.

Pada Perusahaan M akanan dan Minuman yang terdapat di BEI
Tahun 2012 — 2016

Tabel 1V.1
Tabulas data Return On Equity

Tahun

No | EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-Rata
1 AISA 12,470% | 14,710% | 10,530% | 9,420% | 16,860% | 12,798%
2 IDNF 13,999% | 8,904% | 12,985% | 8,602% | 11,986% | 11,295%
3 MLBI | 137,457% | 118,602% | 143,533% | 64,830% | 119,678% | 116,820%
4 CEKA | 12,590% | 12,317% | 7,627% | 16,651% | 28,122% | 15,461%
5 ICBP 19,041% | 17,750% | 16,833% | 17,838% | 19,628% | 18,218%
6 ULTJ 21,081% | 16,134% | 12,510% | 18,699% | 20,373% | 17,759%
7 ROTI 22,374% | 20,070% | 19,641% | 96,698% | 19,678% | 35,692%
8 SKBM 9,949% | 28,971% | 28,032% | 11,669% | 6,120% | 16,948%
9 SKLT 6,150% 8,192% | 10,746% | 13,170% | 6,971% 9,046%
10 DLTA | 38,685% | 39,982% | 37,683% | 22,604% | 25,140% | 32,819%
Rata-Rata 29,380% | 28,563% | 30,012% | 28,018% | 27,456% | 28,686%

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dapat dilihat tabel 1.1

diatas rata-rata jumlah ROE sebesar 28,686. Jika dilihat dari 10 perusahaan ada 3

perusahaan diatas rata-rata ROE yaitu DLTA sebesar 32,819%, ROTI sebesar

35,693%, MLBI sebesar 116,678%, dan ada 7 perusahaan yang dibawah rata-rata

ROE yaitu AISA sebesar 12,798%, IDNF sebesar 11,295%, CEKA sebesar

15,461%, ICBP sebesar 18,218%, ULTJ sebesar 17,759%, SKBM sebesar

16,948%, SKLT sebesar 9,046%. Namun jika dilihat dari rata-rata tahun ada 2

tahun diatas rata-rata ROE yaitu 2012 sebesar 29,380%, 2014 sebesar 30,012%

dan 3 tahun dibawah rata-rata ROE yaitu tahun 2013 sebesasr 28,563%, 2015

sebesar 28,018%, 2016 sebesar 27,456%. Hal ini menunjukan bahwa ROE
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mengalami penurunan. Yang di sebabkan karena kenaikan laba bersih tidak
sebanding dengan kenaikan total equity
2. Hasl Perhitungan Perputaran Modal Kerja

Variabel bebas (X1) yang digunakan penelitian ini adalah perputaran
modal kerja. Tingkat perputaran modal kerja adalah salah satu rasio untuk
mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama satu periode
tertentu. Perputaran modal kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perputaran modal kerja perusahaan makan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2016.

Berikut ini adalah hasil perhitungan tingkat modal kerja pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2016.

Tabel V.2

Tabulas data Perputaran Modal Kerja
Pada Perusahaan M akanan dan Minuman yang terdapat di BEI

2012-2016
Tahun

rata-
No EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 rata
1 AISA 8,378 3,87 2,069 3,509 1,900 3,945
2 IDNF 3,730 4,443 3,465 | 3,617 6,835 4,418
3 MLBI -4,689 | -140,184 | -2,378 | -5,336 | -7,678 | -32,053
4 CEKA 75,95 7,717 | 11,002 7,984 6,863 | 21,903
5 ICBP 3,420 3,788 4,072 3,988 3,787 3,811
6 ULTJ 4,655 3,714 3,402 2,850 2,054 3,335
7 ROTI 48,879 34,464 | 16,083 1,062 4,010 | 20,900
8 SKBM 33,045 15,432 | 12,081 | 37,319 | 28,849 | 25,345
9 SKLT 10,904 19,824 | 26,214 | 24,329 15,62 | 19,378
10 DLTA 3,363 3,786 2,958 2,065 1,822 2,799
rata-rata 18,7635 -4,315 7,897 8,139 6,406 7,378

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
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Berdasarkan data yang perusahaan dapat dilihat pada tabel 1.3 diatas, rata-
rata jumlah perputaran modal kerja sebesar 7,378 kali. Jika dilihat dari 10
perusahaan ada 4 perusahaan diatas rata-rata perputaran modal kerja yaitu SKBM
sebesar 25,345 kali, CEKA sebesar 21,903 kali, ROTI sebesar 20,900, SKLT
sebesar 19,378 kali dan ada 6 perusahaan yang dibawah rata-rata yaitu IDNF
sebesar 4,418 kali, AISA sebesar 3,945 kali, ICBP sebesar 3,811 kali, ULTJ
sebesar 3,335 kali, DLTA sebesar 2,799 kali, MLBI -35,053. Namun jika dilihat
dari rata-rata tahun ada 3 tahun diatas rata-rata yaitu 2012 sebesar 18,763 kali,
2014 sebesar 8,139 kali, 2015 sebesar 8,139 kali. Hal ini menunjukan perputaran
modal kerja mengalami penurunan disebabkan modal kerja yang memiliki aktiva

lancar lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar.

3. Hasil Perhitungan Perputaran Persediaan
Variabel Bebas (X2) yang digunakan dalam peneltian ini adalah
perputaran persediaan. Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan ini berputar
dalam satu periode atau perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukan
berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun.
Berikut adalah perputaran persediaan pada perusahaan makanan dan

minuman yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.



42

Tabe IV.3
Tabulas data Perputaran Persediaan
Pada Perusahaan M akanan dan Minuman yang terdapat di BEI

2012-2016
Tahun
NO | EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-Rata
1 AISA 20.970 9.930 3.300 3.020 2.350 7.914
2 INDF 4,700 5.320 5.500 6.140 5.590 5.450
3 MLBI 4,920 7.900 5.220 8.170 8.080 6.858
4 CEKA 3.070 6.310 7.310 7.510 6.610 6.162
5 ICBP 8.710 6.510 7.780 8.690 7.590 7.856
6 ULTJ 5.710 4,570 4,170 4,080 4,010 4,508
7 ROTI 30.240 22.090 23.090 23.620 | 24.060 24.620
8 SKBM 12.380 12.930 11.550 10.930 5.520 10.662
9 SKLT 4.650 6.280 7.200 6.990 6.860 6.396
10 | DLTA 1.910 1.520 1.350 1.580 1.580 1.588
Rata-Rata 9.726 8.336 7.647 8.073 7.225 8.201

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
Berdasarkan data yang diproleh dari perusahaan dapat dilihat pada tabel

|.3 diatas, rata-rata jumlah perputaran persediaan sebesar 8,201. Jika dilihat dari
10 perusahaan ada 2 perusahaan diatas rata-rata perputaran persedian yaitu ROTI
sebesar 24,620, SKBM sebesar 10,662 dan ada 8 perusahaan dibawah rata-rata
perputaran persedian yaitu AISA sebesar 7,914, INDF sebesar 5,540, MLBI
sebesar 6,858, CEKA sebesar 6,162, |CBP sebesar 7,856, ULTJ sebesar 4,508,
SKLT sebesar 6,396, DLTA sebesar 1,588. Namun jika dilihat dari rata-rata tahun
ada 2 tahun diatas rata-rata perputaran persediaan yaitu tahun 2012 sebesar 9,726,
2013 sebesar 8,336 dan 3 tahun dibawah rata-rata perputaran persediaan yaitu
tahun 2014 sebesar 7,647, 2015 sebesar 8,073, 2016 sebesar 7,225. Ha ini
menunjukan bahwa perputaran persediaan mengalami penurunan. Yang

disebabkan karena kenaikan pada penjualan tidak sebanding dengan besarnya

kenaikan jumlah persediaan.
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B. Analisis Data
a) Uji Asums Klask

Sebelum melakukan analisis regresi, agar dapat diperkirakan yang efesien
dan tidak biasa maka dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik
ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan hasil peneltian yang efesien. Kriteria
pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu:

1. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regres,
variabel dependen (terikat) dan variabel independenya (bebas) keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Dasar pengembalian keputusan dalam
deteksi normalitas yaitu jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal,maka mode regres memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika
data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat
dilakukan dengan uji kolmogrov-smirnov yang memberikan pedoman-pedoman
pengembalian keputusan tentang data yang mendekati atau merupakan distribusi
normal. Data Normal jika kolmogrov-smirnov adalah tidak signifikan (Asymp.sig
(2-tailed) > 0,05 ) dan data tidak normal, jika kolmogrov-smirnov tidak

signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) < . 0.05.



Tabe IV.4
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Perputaran
Modal Perputaran |[Return Onj
Kerja Persediaan |Equity
N 50 50 50
Normal Parameters® Mean 7.38 8.2014 .29
Std. Deviation ]25.961 6.56558 .339
Most Extreme Absolute .304 .249 317
Differences Positive 189 249 317
Negative -.304 -.148 -.251
Kolmogorov-Smirnov Z 2.148 1.762 2.244
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .004 .000

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil pengelohan SPSS 16:00 (2017)
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Dari tabel 1V.4 bahwa dari hasil pengelolaan data pada tabel diatas

0,000>0,05 sehingga berdistribusi normal

2. Uji Multikolinieritas

diperoleh besarnya nilai kolmogorov - smirnof adalah 2.244 dan signifikan pada

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

VIF ( Varians Information Faktor ).

Kriteria pengujian yang digunakan adalah :

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel bebas (independen). Jika
terjadi kolerasi yang kuat berarti terjadi masalah multikolinieritas, demikian juga
sebaliknya. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara

variabel bebas. Dalam penelitian ini multikolineritas menggunakan Tolerance dan



45

1. Jkanilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki toleransi mendekati 1, maka
dikatakan tidak terdapat masalah multikolinieritas.
2. Jika koefesien antara variabel bebas kurang dari 0,10 maka menunjukan
adanya multikolinieritas.
Lebih jelasnya hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel dibawah
ini yaitu:
Tabe IV.5

Hasl Uji Multikolinieritars

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1(Constant)

Perputaran Modal Kerja
.968 1.033

Perputaran Persediaan .968 1.033

a. Dependent
Variable: Return On

Equity
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16:00 (2017)

Berdasarkan tabel diatas kedua variabel independen yaitu perputaran
Modal Kerja dan Perputaran Persediaan memiliki nilai VIF dalam tabel tolerans
yang telah ditentukan (tidak melebihi 5), sehingga tidak terjadi multikolineiritas

dalam tabel independen peneltian ini.

3. Uji Heteroskedagtisitas
Uji heteriskedstitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi

ketidaknyamanan varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
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Jika varian dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heterokedastitas. Model
regresi yang baik adalah homokedastitas atau tidak terjadi heterokedastisitas
Cara mendektesi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan grafik
pojok antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPERD dengan
residulnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heterokedastititas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Antara SRESID
dengan ZPERD dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X
residual (Y prediksi —Y sesungguhnya). Y ang telah di standardized.
Dasar pengembalian keputusannya adalah :
1) Jikapolatertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu
polatertentu yang terartur, makaterjadi heterkedastisitas.
2) Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar diatas
dan dibawah angka nol pada sumbu Y, meka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Scatterplot

Dependent Variable: Return On Equity

(8]

Regression Studentized Deleted
(Press) Residual
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16:00 (2017)
Gambar V.1
Diagram Scatterplot

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak
membentuk pola yang jelas /teratur, sertatersebar baik diatas maupun dibawah
Angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heteroskedastisitas’ pada
model regresi.

4. Uji Autokorelas

Uji Autokorelasi dimasukan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time
series) atau cross sectional. Hal ini mempunyai arti bahwa satu tahun tertentu
dipengaruhi oleh tahun berikutnya. Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi
ini dapat dilakukan dengan menggunakan waston statistic, yaitu dengan melihat
koefisien korelasi durbin waston. Cara mengetahuinya:

1) Jkanila D-W dibawah -2, maka ada Autokorelasi positif

2) Jikanilai D-W dibawah -2 sampai +2, maka tidak ada autokorelasi
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3) Jikanilai D-W diatas +2, maka ada autokorelasi negatif.
Adapun data hasil uji Autokorelasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

TablelV.6
Hasil Uji Autokorelas

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 513° .263 .232 .297

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Modal Kerja

b. Dependent Variable: Return On Equity
Sumber: Hasil Output SPSS 16.0

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat diprolehkan Durbin-Watson (D-W)
yaitu sebesar 1,721 yang berarti -2 < 0,1775 < 2 hal ini maka dapat disimpulkan
bahwa dari angka Durbin Watson tidak terjadi Autokorelasi.

5. Regres Linier Berganda

Pada penelitian ini regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel bebas (perputaran piutang dan perputaranpersediaan)
terhadap variabel terikat (Return On Asset). Analisisregresi linier berganda
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Berdasarkan hal tersebut, maka untuk mengetahui nilai persamaan regresi

dipergunakan tabel berikut ini:
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Tabe IV.7
Has| AnalissRegres Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .284 .068 4.195 |.000

Perputaran Modal
Kerja -.007 .002 -.520 -4.089(.000
Perputaran

Persediaan .007 .007 127 1.001 |.322

Sumber : Hasil output spss
16.0

Dari table I'V.7 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Konstanta =5.170
Perputaran Piutang = 0.408
Perputaran Persedian = 0.428
Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda
sehingga diketahui persamaan sebagai berikut
Y=5.170 + 0.408X; + 0.428X,+ e
a) konstanta 5.170 dengan arah hubungan positif menunjukan apabila
variable independen dianggap konstan maka Return On Asset mengalami
kenaikan sebesar 5.170 atau sebesar 51,70%
b) Xisebesar 0.408 dengan arah hubungan positif menunjukan bahwa setiap

kenaikan perputaran piutang maka akan diikuti oleh peningkatan Return
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On Assetsebesar 0.408 atau sebesar 40.8% dengan asumsi variable
independennya dianggap konstan
C) Xz sebesar 0.428 dengan arah hubungan positif menunjukan bahwa setiap
kenaikan perputaran persediaan maka akan diikuti oleh peningkatan
Return On Assetsebesar 0.428 atau sebesar 42.8% dengan asumsi variable
independennya dianggap konstan
6. Uji Hipotesis
a) Uji secarapargal (ujit)
Uji statistic t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y).

Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistic t, yaitu:

[ = rvn—2

i
Keterangan :
t = Nilai uji t

r = Koefisien korelasi parsial
n = Jumlah data
r’ = Koefisien determinasi
Bentuk Pengujian
Ho: rs= 0, artnya tidak terdapat hubungan signifikan antara variable bebas
(X) dengan variable terikat (Y)
Ho: rs# 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antar variable bebas

(X) dengan variable terikat (Y)



Kriteria Pengambilan Keputusan

Ho diterima jika —tapie < thitung < ttanle, Pada o = 5%, df = n-2

Hoditolak jikathitung tiabie 8aU —thitung

Coefficients?

tiable

Tabel 1V.8
Pengujian Hipotesis secara Parsial Coefficients
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .284 .068 4,195 | .000
Perputaran Modal Kerja
-.007 .002 -.520 -4.089 .000
Perputaran Persediaan
.007 .007 127 1.001 .322

1) Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Return On Equity

(ROE)

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial pengaruh perputaran modal

kerja terhadap Return On Equity dalam penelitian ini menggunakan uji t.

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji t diperoleh hasil sebagai berikut

Thitung: '4. 089

Tiapa= 2.011

Kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan tpiwung dan tipe adalah sebagai

berikut :
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a) Jka nila tape < thiwng< twamaka HO diterima, sehingga tidak ada
pengaruh antara variabel bebas dengan terikat.

b) Jika nilal thiwng > tpe Maka HO ditolak, sehingga dada pengaruh antara
variabel bebas dan terikat.
Kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan profitabilitas:

a) HO ditolak jika 0,00 < 0,05, padataraf signifikan = 5% (sig< 0,05)

b) HO diterimajika 0,00 > 0,05

Terima Hy

I I J |
2,011 -4.089 -2.011

Gambar V.2

Kriteria Pengujian Hipotesis 1

Dapat dilihat dari tabel 1V.6 diatas thiwng perputaran modal kerja sebesar
-4.089 dengan tingkat signifikan sebesar 0,00 sedangkan tipe 2.011 dengan
tingkat signifikan 0,05. Berdasarkan karena diatas maka thiung -4.089 < 0,02tz
Dengan tingkat signifikan yaitu 0,00>0,05 dapat disimpulkan HO diterima. Hal ini
menunjukan bahwa Perputaran Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap

Return On Equity.
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2) Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Return On Equity (ROE)
Untuk mengetahui pengaruh secara parsial pengaruh  perputaran
persediaan terhadap Return On Equity dalam penelitian ini menggunakan uji t.

Berdasrkan uji statistik dengan menggunakan uji t diperoleh hasil sebagai berikut

a) Thiung= 1,001

b) Tiwe = 2,011
Kriteria pengujian berdasarkan triwng dan twne adalah sebagai berikut :

a) Jika nila twa < thiung < twpe Maka HO diterima, sehingga tidek ada
pengaruh antara variabel bebas dengan terikat.

b) Jika nilai thiwng > traes Maka HO, ditolak sehingga ada pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat.
Kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan probilitas :

a) HO ditolak jika 3,22 > 0,05, padataraf signifikan =5% (sig< 0,05)

b) HO diterimajika 3,22 > 0,05

Pengujian Hipotesis :

Ternma Hy

S -

Tolak Hy Telak Hy

2,011 1,001 -2,011

Gambar 1V.3
Kriteria Pengujian Hipotesis 2
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Dapat dilihat dari tabel 1V.6 di atas thiungPerputaran persediaan sebesar -
1.001 dengan tingkat signifikan sebesar 3,22, sedangkan tia 2,011 dengan tingkat
signifikan 0,05. Berdasarkan karena di atas maka thiung 1,001< 2,011 tia. Dengan
tingkat signifikan yaitu 3,22 > 0,05 dapat disimpulkan HO diterima. Halini
menunjukkan bahwa Perputaran Persediaan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Equity.

¢) Uji secarasimultan (uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan (bersama-sama) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (Y). Hasil pengelolaan data yang dilakukan peneliti

adalah sebagai berikut :

Tabel 1V.9
Uji F
ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares Df Square |F Sig.
1 Regression .001
1.483 2 742 8.400 a
Residual }4.150 47 .088
Total 5.634 49

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan,

Perputaran Modal Kerja

b. Dependent Variable: Return On
Equity

Untuk menguji hipotesis statistik di atas, maka dilakukan uji f pada tingkat
a = 5% (0,05). Nilai fhitung untuk n =5 adalah sebagai berikut :
Ftabel = n-k-1 = 50-2-1= 47
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3,20 8.400

Gambar 1V.4
Kriteria Pengujian Hipotesis 3

Berdasarkan hasil pengujian di atas, Nilai fhiwng perputaran modal
kerjaadalah sebesar 8.400 dan fipadiketahui sebesar 3.20. Dengan demikian
fhiungl€bih besar dari fiape atau 8.400>3.20. Kemudian dilihat dari hasil Return
OnEquity nilai signifikansi adalah sebesar 0,01 (lebih kecil dari Sig 0,05).
demikian HO diterima. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa secara
simultanada pengaruhPerputaran Modal Kerja dan perputaran persediaanterhadap

Return On Equity.

7. Koefisen Determinas ( R-Square)
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel bebas dan variabel terikat yaitu dengan mengkuadratkan
koefisien yang ditentukan. Untuk mengetahui sejauh mana persentase kontribusi

dapat diketahui melalu uji determinasi berikut ini :
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Tabd 1V.10
Hasl K oefisen Determinas
M odel Summary®

Model Summary®

Adjusted R| Std. Error of the
Model R |R Square| Square Estimate

1 513° .263 .232 .297

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran

Modal Kerja

b. Dependent Variable: Return On Equity

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa hasil nilai R-square sebesar
0,263, hal ini berarti 26,3% variabel nilai Return On Equity dipengaruih oleh
peran variasi Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Persediaan. Sisanya 73,7%

dipengaruh oleh variabel lain yang tidak diteiliti dalam penelitian ini.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan kesuasaian teori, pendapat maupun penetlitian terdahulu yang telah
dikemukakan sebelumnya, berikut ini merupakan pembahasan tentang berapa

temuan masalah dalam penelitian.

a) Pengaruh Perputaran Modal Kerjaterhadapn Return On Equity

Berdasrkan hasil pengujian parsial pengaruh perputaran modal kerja
terhadap return on equity diperoleh nilai tpiung-4.089< 2,011 tiane dengan tingkat
signifikan 0,02 < 0,05 maka HO diterima yang menunjukan berpengaruh positif
antara variabel perputaran modal kerja terhadap return on equity pada Perusahaan

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini disebabkan



57

karena Perputaran Modal Kerja yang meningkat dengan Return On Equity secara
langsung. Sehingga perusahaan harus memperhatikan laba bersih setelah pajak

yang tersedia yang mungkin untuk membiayai seluruh opersional perusahaan.

Hal ini menunjukan jika Perputaran Modal Kerja meningkat menunjukan
bahwa terjadi peningkatan pendapatan diikuti dengan menurunya modal kerja
yang artinya pendapatan yang dapat membiayai modal kerja.dan kelebihanya juga
dapat digunakan untuk memperoleh pendapatan untuk periode berikutnya.
Sehingga laba bersih setelah pajak menurun dan akibatnya dapat menurunkan

Return On Equity.

Penelitian ini didukung oleh teori Kasmir(2012, hal. 184) menyatakan
bahwa untuk mengukur rasio perputaran modal kerja dapat membandingkan

antara penjualan dengan modal kerja..

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial perputaran modal
kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Equity ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Azlina (2009) mengenai Pengaruh Tingkat
Perputaran Modal Kerja secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap

Profitabilitas.

b) Pengaruh Persediaan terhadap Return On Equity
Berdasrkan hasil pengujian parsial pengaruh perputaran persediaan
terhadap return on equity diperoleh nilai thiwng perputaran persediaan sebesar -
1.001 dengan tingkat signifikan sebesar 3,22, sedangkan tia 2,011 dengan tingkat
signifikan 0,05. Berdasarkan karena di atas maka titung 1,001< 2,011 tia. Dengan

tingkat signifikan yaitu 3,22 > 0,05 dapat disimpulkan HO diterima. Halini
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menunjukkan bahwa Perputaran Persediaan tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Return On Equity.

Hal ini menunjukan jika perputaran persediaan yang tinggi belum tentu
diikuti tingginya net income atau laba bersih.Penelitian ini didukung oleh teori
Bringham (2006) menyatakan bahwa kelebihan persediaan tentunya tidak
produktif dan mencerminkan investasi dengan tingkat pengembalian yang rendah
atau dari nol. Dari data yang ditampilkan dilatar belakang penelitian terlihat
bahwa nilai Perputaran Persediaan mengalami fluktuasi yang tinggi hal tersebut
tidak mempengaruih laba perusahaan sehingga Perputaran Persediaan tidak

mempengaruih Return On Equity

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial perputaran
persediaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Equity
Penelitian ini segjalan dengan penelitian Kusuma (2013) yang menyatakan

Perputaran Persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap Return On Equity.

c¢) Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Persediaan

terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Perputaran
Modal Kerja dan Perputaran Persediaan terhadap Return On Equity pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
menyatakan bahwa Fhiwng > Frape Yaitu 8.400 > 3.20 maka HO diterima yang
artinya secara bersama-sama Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Persediaan
terhadap Return On Equity, sedangkan nilai signifikan diperoleh nilai 0,01 yang

bila dibandingkan dengan alfa yaitu 0,05 menunjukan 0,01 < 0,05 yang artinya
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bahwa secara signifkan Perputaran Modal Kerja tidak berpengaruh terhadap
Return On Equity dan Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Return On

Equity.

Jika dilihat secara simultan Pengaruh antara Perputaran Modal Kerja dan
Pengaruh Persediaan terhadap Return On Equity. Rasio atas dana kelebihan modal
kerjadan likuiditas digunakan untuk membayar total modal saham perusahaan. Itu
sebabnya persentase Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Persediaan pada
perusahaan mengalami kenaikan dan berdampak positif pada penurunan Return
On Equity. Itu artinya pendanaan yang dibiayai oleh modal kerja pada perusahaan
mengalami penurunan dan apabila dibiayai oleh modal kerja pada perusahaan
mengalami penurunan, dan apabila hutang jangka pendek terlalu tinggi maka akan
mengganggu likuiditas perusahaan. Kemudian kelebihan laba bersih digunakan
untuk menambah total modal saham. Sehingga total modal saham yang tinggi

akan menurunkan Return On Equity begitu pula sebaliknya

Penelitian ini didukung oleh teori Kasmir (2012, hal. 204) menyatakn
bahwa Return On Equity menunukan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atau mengukur laba bersih sesudah pagjak dengan modal
sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. Artinya posisi perusahaan semakin
kuat, begitu pula sebaliknya.

Hasil penelitian ini menyatakann bahwa secara simultan ada pengaruh

yang signifikan antara perputaran modal kerja dan perputaran persediaan terhadap

Return On Equity ini sejalan dengan hasil penelitian Venti Vera Verawati (2014)
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yang menyatakan bahwa secara simultan perputaran modal kerja dan perputaran

persediaan berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai
Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Persediaan terhadap Return On
Equity pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia adalah sebagai berikut :

1. Secara parsial Perputaran Modal Kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap Return On Equity pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 dengan nilai Thitwng =-
4.089 dan Tipe = 2.011 . Artinya semakin tinggi Perputaran Modal Kerja
akan semakin tinggi jugaReturn On Equity rendah Perputaran Modal Kerja
maka semakin rendah juga Return On Equity.

2. Secara parsial Perputaran Persediaan tidak berpengaruh terhadap Return
On Equity pada Perusahaan Makanan dan Minuman periode 2012-2016
dengan nilali Thiwung = 1.011 dan Twpe = 2.011. Artinya semakin tinggi
Perputaran Persediaan tidak di ikuti semakin tingginya Return On Equity

3. Secara simultan bahwa Perputaran Modal Kerja dan Perputarn Persediaan
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada Perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2016. Artinya semakin cepat perputaran modal kerja menunjukan

semakin meningkat penjualan sehingga Return On Equityjuga ikut

61
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meningkat. Begitu juga dengan perputaran persediaan semakin tinggi

perputaran persediaan akan semakin cepat perusahaan memperoleh

keuntungan.

B. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulis berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan untuk menjadi bahan masukan bagi pihak terkait

sebagal berikut :

1

2.

Dilihat dari data yang diteliti Perputaran Modal Kerja perusahaan
sudah dikatakan cukup baik, namun bila ingin meningkatan Return On
Equity, perusahaan harus lebih efektif lagi dalam mengelola Penjualan
bersihnya agar perusahaan mampu memenuhi modal kerja sehingga
hal ini mempengaruih tingkat profitabilitas perusahaan, karena
kenaikan Perputaran Modal Kerja akan diikuti dengan kenaikan Return
On Equity

Agar perputaran modal kerja dan perputaran persediaan meningkat
perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
Return On Equity seperti margin oprasi dan perputaran aktiva karena
Return On Equity yang baik menyatakan bahwa perusahaan mampu
menggunakan modal secara efektif. Seperti perputaran modal kerjadan
perputaran persediaan secara simultan berpengaruh terhadap Return
On Equity perusahaan.

Bagi peneliti yang tertarik dengan pembahasan topik yang sama
sebaiknya memiliki cukup informasi sebelum riset ditindak lanjuti,oleh

karena itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya sebaiknya
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memperpanjang periode penelitian dan menambah objek perusahaan

yang akan diteliti agar hasil riset dapat diterapkan dengan baik.
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BERITA ACARA SEMINAR JURUSAN MANAJEMEN / IESP

Pads hari ini JUMAT tanggal 19 JANUARI! 2018 telah diselenggarakan seminar jurusan Marajemen
menerangkarn bahwa ;

Nama : ANDARU BASKARA SADEWO

N.P.M. : 1405160321

Tempat ! Tgl.Lahir : Tanggerang, 14 Desember 1994

Alamat Rumah ' :Karya Tani No.31

JudulProposal : PENGARUH MODAL KERJA DAN PERPUTARAN MODAL KERJA

TERHADAP RETURN ON EQUITY PADA PERUSAHAAN MAKANAN
DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
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BERITA ACARA SEMINAR JURUSAN MANAJEMEN / 1ESP

Pada hari ini JUMAT tanggal 19 JANUARI! 2018 telah diselenggarskan seminar jurusan Marajemen

menerangkan bahwa ;

Mama

N.P.M.

Tempat ! Tgl.Lahir
Alamat Rumah

JudulProposal

: ANDARU BASKARA SADEWO

11405160321

: Tanggerang, 14 Desember 1994

: Karya Tani No.31

: PENGARUH MODAL KERJA DAN PERPUTARAN MODAL KERJA
TERHADAP RETURN ON EQUITY PADA PERUSAHAAN MAKANAN
DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
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PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Jurusan Manajemen yang diselenggarakan pada
hari JUM'AT tanggal 19 JANUARI 2018 menerangkan bahwa.

Nama _ : ANDARU BASKARA SADEWO

N .P.M. : 1405160321

Tempat / Tgl.Lahir : Tanggerang, 14 Desember 1994

Alamat Rumah : Karya Tani No.31

JudulProposal :PENGARUH MODAL KERJA DAN PERPUTARAN MODAL

KERJA TERHADAP RETURN ON EQUITY PADA PERUSAHAAN

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA

EFEK INDONESIA

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan
pembimbing : Dr.H.M.EFFENDY PAKFAHAN, M.

Medan, 19 JANUARI 2018
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Ketua Sekretaris
Dr.HASRUDY TANJUNG,SE. M.5i. JASMAN EYAHIFUDDWLE.E.. M.Si.
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Dr.H.M.EFFENDY PAKPAHAN, MM.
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